





A. Latar Belakang 
Pendidikan bagi semua orang sangatlah penting, hal tersebut 
diungkapkan dalam PP nomor 47 tahun 2008 pasal 7 ayat 4 dan 5 
peraturan daerah, bahwa setiap daerah memungkinkan masyarakat wajib 
belajar selama 12 tahun. Menurut Uwes & Rusdiana (2017) pendidikan 
pada dasarnya merupakan upaya melestarikan nilai-nilai budaya dalam 
masyarakat. Manusia sebagai makhluk utama dalam pendidikan secara 
psikologis adalah makhluk yang mampu berfikir, bersikap, dan memiliki 
potensi, oleh sebab itu pemerintah juga sangat mendukung adanya 
pendidikan di Indonesia, begitu juga di dalam UU No. 20 pasal 1 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) menyebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Fungsi dan tujuan pendidikan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 
SISDIKNAS pasal 3 menegaskan antara lain: Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pemerintah membuat undang-undang tersebut, seharusnya 
pemerintah juga menyediakan sarana dan prasarana untuk terlaksananya 
undang-undang yang telah di tetapkan. Sudah banyak sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama yang semua sarana dan prasarana yang ada 
telah disediakan oleh pemerintah, tidak hanya sekolah umum saja yang 
dinaungi oleh pemerintah namun ada sekolah yang juga menekankan lebih 
kepada ilmu agama. Di tingkat sekolah dasar ada yang dinamakan 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) dan di sekolah menengah pertama 
yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N), yaitu lembaga pendidikan 
yang telah disediakan oleh pemerintah untuk mencerdaskan anak bangsa 
dengan menyediakan tempat belajar selama sembilan tahun. 
Lembaga pendidikan yang telah didirikan di Indonesia juga telah 
banyak dari lembaga-lembaga yang dinaungi oleh yayasan, yang 
mendirikan lembaga pendidikan sendiri biasanya didirikan oleh yayasan, 
ada beberapa peraturan yang mengikuti pemerintah dan ada beberapa 
peraturan yang di buat dari lembaga tersebut. Lembaga Pendidikan Ma'arif  
Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif NU) merupakan salah satu departementasi di 
lingkungan organisasi Nahdlatul Ulama (NU). Didirikannya lembaga ini di 
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NU bertujuan untuk mewujudkan cita-cita untuk pendidikan NU, bagi NU 
pendidikan menjadi pilar utama yang harus ditegakkan demi mewujudkan 
masyarakat yang mandiri. 
Oleh sebab itu Qomar (2014:94) mengemukakan bahwa madrasah 
merupakan suatu jenis lembaga pendidikan Islam selain pesantren, sesuai 
asal bahasa yang dipakai. Madrasah terkesan sebagai lembaga pendidikan 
yang tidak maju dan kurang berkembang, kesan ini didasarkan pada 
sejumlah alasan, bahwasannya madrasah belum mampu mengimbangi 
prestasi dengan sekolah umum. Dengan begitu maka LP Ma’arif Nadlatul 
Ulama berusaha untuk memajukan madrasah dengan mengembangkan 
pendidikan madrasah, salah satunya yaitu madrasah ibtidaiyah. 
Gagasan dan gerakan pendidikan ini telah dimulai sejak perintisan 
pendirian NU di Indonesia. Dimulai dari gerakan ekonomi kerakyatan 
melalui Nadlatut Tujjar (1918), dan disusul oleh Tashwirul Afkar (1922) 
sebagai gerakan keilmuan dan kebudayaan, hingga Nahdlatul Wathan 
(1924) yang merupakan gerakan politik di bidang pendidikan, maka 
ditemukanlah tiga pilar penting bagi Nadhlatul Ulama. 
Merealisasikan pilar-pilar tersebut ke dalam kehidupan bangsa 
Indonesia, NU secara aktif melibatkan diri dalam gerakan-gerakan sosial 
keagamaan untuk memberdayakan umat, di sini dirasakan pentingnya 
membuat organisasi yang efektif dan mampu merepresentasikan cita-cita 
NU dan lahirlah lembaga-lembaga, seperti lembaga dakwah, lembaga 
pendidikan Ma'arif, lembaga sosial mabarrot, lembaga pengembangan 
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pertanian, dan lain sebagainya yang berfungsi menjalankan program-
program NU di semua kehidupan masyarakat. (Profil Ma’arif NU) 
Gerakan pemberdayaan umat di bidang pendidikan yang sejak 
semula menjadi perhatian para ulama pendiri ( the founding fathers ) NU, 
kemudian dijalankan melalui lembaga yang bernama Lembaga Pendidikan 
Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif NU). Lembaga ini bersama-sama 
dengan jam'iyah NU secara keseluruhan melakukan strategi-strategi yang 
dianggap mampu mengcover program-program pendidikan yang dicita-
citakan NU. Dengan demikian LP Ma’arif NU sudah mendirikan beberapa 
madrasah formal dari tingkat Raudlatul Aftal (RA), Madrasah Ibtidaiyah 
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). 
Dari beberapa MI yang didirikan oleh lembaga LP Ma’arif NU 
peneliti telah mengobservasi beberapa MI yang ada, diantarnya  MI 
Ma’arif Saman dan MI Ma’arif Giriloyo I, yang semuanya terletak di 
Kabupanten Bantul.  
MI Ma’arif Saman yang berada di desa Saman dan MI Ma’arif 
Giriloyo I yang terletak di desa Girirloyo, kedua MI tersebut dinaungi oleh 
yayasan LP Ma’arif  NU yang ada di kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). MI Ma’arif Saman dan MI Ma’arif Giriloyo 1 adalah 
sebuah sekolah swasta yang berbasis agama seperti yang telah 
dikemukakan oleh Qomar (2014:95) bahwasannya selama ini menyadari 
bahwa pendidikan madrasah sebagian besar atau rata-rata kualitas 
pendidikan itu rendah sekali dan kesadaran itu belum diwujudkan dalam 
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bentuk keterlibatan secara aktif dalam memberikan langkah-langkah solusi 
yang strategis.  
MI Ma’arif Saman dan MI Ma’arif Giriloyo I adalah MI yang 
masih aktif dalam lembaga pendidikan meskipun masih dalam proses 
pengembangan dari segi manajemen pendidikan. Karena dapat kita ketahui 
bahwasannya lembaga pendidikan sangat bersaing ketat untuk menjadi 
lebih baik dan maju dalam segala aspek manajemen pendidikan yang ada 
didalamnya.  
MI Ma’arif Saman dapat dilihat setelah melakukan observasi masih 
memiliki kekurangan dalam kebutuhan sarana dan prasarana untuk 
memenuhi kegiatan belajar mengajar. Selain itu dalam tenaga pendidik di 
MI Ma’arif Saman belum mencukupi untuk kegiatan belajar mengajar 
dilihat dari guru yang ada masih memiliki pekerjaan yang dirangkap yang 
memiliki beban kerja lebih dari 24 jam. Seperti yang telah ditetapkan 
dalam UU nomor 15 tahun 2018 tentang pemenuhan beban kerja guru, 
kepala sekolah, dan pengawas  yang berbunyi pelaksanaan pembelajaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dipenuhi paling sedikit 24 (dua puluh 
empat) jam tatap muka per minggu dan paling banyak 40 (empat puluh) 
jam tatap muka per minggu. Selain itu MI Ma’arif Saman yang sempat 
kekurangan untu peserta didik dibuktikan dengan peserta didik yang ada di 
kelas enam hanya berjumlah sepuluh orang saja namun dengan 




Sedangkan MI Ma’arif Giriloyo I yang terletak lebih jauh dari 
perkotaan memiliki murid yang lebih banyak karena sudah dua kelas untuk 
kelas satu, dua, tiga, empat dan enam. Untuk tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan juga memiliki kekurangan karena jam mengajar yang 
dibebankan lebih dari 24 jam tatap muka yaitu lebih dari minimum. 
Hubungan dengan masyarakat sudah baik namun masih kurang dilakukan 
upaya untuk pendekatan-pendekatan dengan mengadakan beberapa acara 
dan kurang bisa menarik perhatian untuk masyarakat mendaftarjan 
anaknya di MI Ma’arif giriloyo I. 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka terdapat 
Identifikasi Masalah. Dengan ini maka Indentufukasi masalahnya adalah. 
B. Identifikasi Masalah 
Bedasarkan latar belakang di atas makah permasalahan dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. MI Ma’arif Saman masih kekurangan untuk tenaga pendidik dan 
kependidikan. 
2. MI Ma’arif Saman masih Kekurangan dalam sarana prasarana yang 
dibutuhkan. 
3. MI Ma’arif Giriloyo I masih kekurangan dalam tenaga pendidik dan 
kependidikan.  





C. Fokus dan Rumusan Masalah 
Fokus penelitian ini yaitu pada manajemen pendidikan yang ada di 
MI Ma’arif Saman dan MI Ma’arif Giriloyo 1. 
Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 1. Bagaimana Manjemen Pendidikan di MI Ma’arf Saman dan MI Ma’arif 
Giriloyo I ? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah diungkapkan maka tujuan 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pendidikan MI Ma’arif 
Saman dan MI Ma’arif Giriloyo I.  
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap manajemen 
pendidikan madrasah yang dituntut untuk terus berkembang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
b. Sebagai pijakan dan referensi untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan manajemen pendidikan 
madrasah serta menjadi kajian lebih lanjut.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah 
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Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun manajemen 
pendidikan madrasah yang tepat untuk mengembangkan 
madrasah ibtidaiyah supaya lebih baik.  
b. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan yang lebih luas dengan 
penerapan manajamen pendidikan yang dilakukan di MI Ma’arif 
Saman dan MI Ma’arif Giriloyo I. mengingat dimana madrasah 
adalah salah satu strategi untuk pendidikan Islam yang 
berkembang, untuk menjadikan ilmu agama menjadi prioritas 
dalam segala aspek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
